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Partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan Ekowisata Mangrove 

Petengoran sangat penting untuk keberlanjutan pengelolaannya. Untuk itu, penelitian 

ini berujuan untuk menganalisis tingkat partisipasi masyarakat Desa Gebang dalam 

mengelola hutan mangrove sebagai lokasi ekowisata berdasarkan faktor internal dan 

eksternal dalam pengelolaan ekowisata mangrove, serta manfaat partisipasi masyarakat 

dalam aspek ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan terhadap keberadaan ekowisata 

mangrove Petengoran serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat terhadap pengelolaan Ekowisata Mangrove Petengoran. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret 2023 di Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 

responden yang terdiri dari 4 orang aparat Desa Gebang, 7 orang anggota kelompok 

pelestari mangrove, 5 orang masyarakat yang ikut kegiatan pembibitan, dan 24 

masyarakat yang tinggal di sekitar mangrove. Metode pengumpulan data yang 

diterapkan pada penelitian ini mencakup observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 

literatur dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Analisis data yang 

digunakan yaitu analisis deksriptif dengan skala likert, software Microsoft Excel dan 

analisis Structural Equation Modeling dengan metode Partial Least Square.  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, faktor internal, meliputi usia, tingkat 

pendidikan, dan tingkat pendapatan, dalam pengelolaan ekowisata mangrove berada 

pada kategori sedang. Namun faktor eksternal (dukungan kelompok pengurus, 

dukungan pemerintah desa, dukungan sarana dan prasarana, dan dukungan pihak 

swasta serta perguruan tinggi), dan manfaat partisipasi (manfaat ekonomi, sosial 



 

budaya dan lingkungan) termasuk kategori tinggi. Tingkat partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan mangrove pada indikator pengambilan keputusan termasuk dalam 

kategori rendah, pada indikator pelaksanaan termasuk sedang dan pada indikator 

monitoring dan evaluasi termasuk rendah.  Berdasarkan ketiga indikator tersebut, 

tingkat partisipasi masyarakat termasuk kedalam kategori sedang.  Variabel faktor 

internal, eksternal dan manfaat partisipasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat partisipasi masyarakat Desa Gebang. 

 

Kata kunci: faktor internal partisipasi; faktor eksternal partisipasi; manfaat partisipasi; 

monitoring dan evaluasi; pengambilan keputusan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

LOCAL COMMUNITY PARTICIPATION IN THE MANAGEMENT OF 

PETENGORAN MANGROVE TOURISM IN GEBANG VILLAGE, 

PESAWARAN REGENCY 

 

 

 

By 

 

 

GILANG RAMADAN 

 

 

 

 

Local community participation in the management of the Petengoran Mangrove 

Ecotourism is essential for the sustainability of its management. For this reason, this 

study aims to analyse the level of participation of the Gebang Village community in 

managing mangrove forests as an ecotourism location based on internal and external 

factors in managing mangrove ecotourism, as well as the benefits of community 

participation in economic, socio-cultural and environmental aspects of the existence of 

the Petengoran Mangrove Ecotourism and analyse factors that influence community 

participation in the management of the Petengoran Mangrove Ecotourism. This 

research was conducted in March 2023 in Gebang Village, Teluk Pandan District, 

Pesawaran Regency, Lampung Province. The sample in this study amounted to 40 

respondents consisting of four Gebang Village officials, seven members of the 

mangrove conservation group, five community members who participated in nursery 

activities, and 24 people living around the mangroves. Data collection methods applied 

in this study include observation, interviews, documentation, and literature studies 

using primary and secondary data. The data analysis used was descriptive with a Likert 

scale, Microsoft Excel software and Structural Equation Modeling with the Partial 

Least Square method. Based on the analysis results, internal factors, including age, 

education level, and income level, in the management of mangrove ecotourism are in 

the moderate category. However, external factors (support from management groups, 

village government support, support for facilities and infrastructure, and support from 

the private sector and universities) and the benefits of participation (economic, socio-

cultural and environmental benefits) are in the high category. The level of community 



participation in mangrove management on the decision-making indicators is included 

in the low category, the implementation indicators are medium, and the monitoring and 

evaluation indicators are low. Based on these three indicators, the level of community 

participation is included in the medium category. Variable internal and external factors 

and the benefits of participation significantly influence the level of community 

participation in Gebang Village. 

Keywords: decision-making; external factors of participation; internal factors of 

participation; monitoring and evaluation; participation benefits. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Wilayah pantai mencakup banyak ekosistem yang berbeda, salah satunya 

adalah ekosistem hutan mangrove (Siburian dan Haba, 2016).  Mangrove adalah 

kesatuan tumbuhan atau vegetasi tumbuhan yang ditemukan hidup di daerah pantai 

dan sekitar muara sungai yang kehidupannya selalu dipengaruhi oleh arus pasang 

surut air laut (Sipahelut et al., 2019).  Luas hutan mangrove di dunia sekitar 15,2 juta 

hektar, tersebar di 124 negara tropis dan subtropis (Iswahyudi et al., 2019).  

Indonesia merupakan negara dengan luas mangrove terluas di dunia, disusul oleh 

Australia, Brazil, Nigeria dan Mexico, dengan luas 48% dari total hutan mangrove di 

dunia (Lavieren et al., 2015).  Dengan panjang garis pantai sebesar 95,181 km2, 

Indonesia mempunyai luas mangrove seluas 3.364,076 Ha pada tahun 2021 (KKP, 

2021).  Luas hutan mangrove di Lampung yaitu seluas 17.110 ha (BPS Lampung, 

2015).  Penurunan luas hutan mangrove terjadi hampir di setiap negara yang memiliki 

hutan mangrove dan semakin cepat terjadi di negara berkembang, termasuk lebih dari 

90% hutan mangrove dunia (Carter et al., 2015).  Ekosistem hutan mangrove 

dipengaruhi oleh kualitas air yang terus menerus berubah (Febriansyah et al., 2018).  

Kawasan ini merupakan rumah bagi beragam limbah, dari hulu maupun lokal, 

disebabkan berbagai jenis kegiatan manusia (Siburian dan Haba, 2016).  Fokus utama 

dari keberhasilan restorasi mangrove adalah pemilihan lokasi dan jenis mangrove 

yang tepat untuk meningkatkan perlindungan pancang dan hutan mangrove dari 

kerusakan (Schmitt dan Duke, 2016). 
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Kerusakan hutan mangrove akan mengurangi fungsi fisik sebagai penyangga 

air laut dan ombak pasang terhadap wilayah pesisir dan pemukiman (Hartati dan 

Harudu 2016).  Kerusakan ini sebagian besar disebabkan oleh tekanan manusia dalam  

memanfaatkan dan membabat mangrove untuk usaha pertambakan, perindustrian, 

pertanian, pemukiman, dan tempat rekreasi, serta sebagian kecil karena bencana alam 

(banjir, kekeringan, dan badai tsunami) dan serangan hama penyakit (Purnobasuki, 

2005).  Hutan mangrove penting keberadaannya karena memberikan fungsi ekologi 

dan fungsi ekonomi bagi kehidupan masyarakat pesisir.  Fungsi hutan mangrove 

dibagi menjadi dua, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi ekologi.  Fungsi ekologinya 

yaitu untuk melindungi pantai, mencegah masuknya air laut dan menjadi habitat 

berbagai jenis burung (Kustanti, 2011).  Hutan mangrove juga memiliki sumber daya 

baik sebagai sumber kayu, tempat pemijahan, pembibitan dan tempat mencari makan 

ikan dan organisme laut lainnya, serta sebagai tempat menahan gelombang dan intrusi 

air dari laut ke darat (Anugra, 2014).  Kawasan mangrove di Indonesia lima kali lebih 

banyak karbon per hektar dibandingkan hutan tropis dataran tinggi (Sitinjak, 2017).  

Mangrove juga memiliki fungsi ekonomi, fungsi ekonomi yang ada pada mangrove 

adalah produksi kebutuhan rumah tangga, produksi kebutuhan industri dan produksi 

benih (Febriansyah et al., 2018).  Hutan mangrove merupakan hutan yang berada 

pada pinggir sungai atau laut yang dapat dijadikan tempat edukasi dan ekowisata.  

Ekowisata atau ecotourism adalah salah satu kegiatan wisata yang berwawasan 

lingkungan dengan mengutamakan aspek-aspek pemeliharaan alam, pemberdayaan 

sosial budaya dan ekonomi masyarakat, serta pembelajaran dan pendidikan (Waja, 

2018). 

Ekowisata adalah pariwisata yang berorientasi pada lingkungan dengan 

penekanan pada pelestarian sumber daya alam dan industri pariwisata (Rangkuti, 

2017).  Diharapkan dengan munculnya ekowisata mangrove akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat.  Selain itu, ternyata ada potensi lain yang bisa 

menjadi manfaat baru dengan target keanekaragaman fauna laut mangrove, ekosistem 

lamun terumbu karang, ilmu pengetahuan dan pendidikan, kegiatan wisata alam, 

sehingga minat tersebut dapat disebut wisata ilmiah (Widagdyo dan Bhudiharty, 
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2018) dan (Priyanto, 2018).  Di sisi lain, sarana dan prasarana dalam ekowisata yang 

diperlukan untuk mendukung pelayanan pengunjung dan pengelolaan yang 

diperlukan untuk peningkatan ekowisata harus memuaskan untuk memikat 

pengunjung dan wisatawan. 

Partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosional dalam proses pengambilan 

keputusan, terutama dengan keterlibatan pribadi dalam menjalankan tanggung jawab 

untuk melaksanakan proses tersebut.  Sebuah proses masyarakat yang mengevaluasi 

perubahan yang terjadi (Shahiba, 2017).  Menurut Setiawan (2017), dalam 

penelitiannya bahwa tingkat partisipasi masyarakat pada rehabilitasi mangrove di 

wilayah pantai termasuk sedang karena sebagian besar dari masyarakat tersebut 

memahami dan menyadari pentingnya upaya restorasi mangrove.  Peningkatan 

keterlibatan masyarakat juga membantu dalam pengelolaan mangrove berkelanjutan 

(Alfandi et al., 2019).  Masyarakat merupakan faktor penting dalam melaksanakan 

dan berpartisipasi dalam pengelolaan hutan mangrove secara lestari (Febryano et al., 

2014).  Hasil penelitian tentang partisipasi masyarakat yang dilakukan oleh Alfandi 

(2019) yang berjudul “Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Mangrove” 

menjelaskan bahwa tingkat partisipasi dan tipe partisipasi kelompok Paguyuban 

Peduli Lingkungan dengan metode tingkat partisipasi masyarakat berdasarkan Teori 

Arnstein (1969) diukur menggunakan delapan tingkatan, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan memiliki empat tingkatan dengan menggunakan teori Cohen dan 

Uphoff (1979), yaitu tahap pengambilan keputusan, tahap pelaksanaan, tahap 

menikmati hasil, dan tahap monitoring serta evaluasi. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana faktor internal dan eksternal dalam pengelolaan ekowisata 

mangrove? 

2. Bagaimana manfaat partisipasi masyarakat dalam aspek ekonomi, sosial 

budaya dan lingkungan terhadap keberadaan ekowisata mangrove 

Petengoran? 
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3. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat Desa Gebang dalam mengelola 

hutan mangrove sebagai lokasi ekowisata? 

4. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan ekowisata? 

 

 

 

1.3 Tujuan 

1. Menganalisis faktor internal dan eksternal dalam pengelolaan ekowisata 

mangrove. 

2. Menganalisis manfaat partisipasi masyarakat dalam aspek ekonomi, sosial 

budaya dan lingkungan terhadap keberadaan ekowisata mangrove 

Petengoran. 

3. Menganalisis tingkat partisipasi masyarakat Desa Gebang dalam mengelola 

hutan mangrove sebagai lokasi ekowisata. 

4. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan ekowisata. 

 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Mangrove Petengoran yang berada di Desa Gebang merupakan kawasan 

mangrove berbasis ekowisata yang bekerjasama dengan PT. Japfa.  Selayaknya 

tempat wisata kebanyakan, ekowisata mangrove Petengoran perlu diketahui 

bagaimana pengelolaan ekowisata disana yang bertujuan agar ekowisata mangrove 

Petengoran bisa bersaing dan menjadi ekowisata yang lebih baik lagi.  Dalam 

mengetahui bagaimana proses pengelolaan ekowisata mangrove Petengoran, hal yang 

diperhatikan yaitu bagaimana faktor internal (usia, tingkat pendidikan dan tingkat 

penghasilan), faktor eksternal (dukungan kelompok pengurus, dukungan pemerintah 

desa, dukungan sarana dan prasarana, serta dukungan pihak swasta dan perguruan 

tinggi) dan manfaat partisipasi dalam aspek ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan.  

Sehingga dengan mengetahui faktor internal, faktor eksternal dan manfaat partisipasi, 
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peneliti bisa menentukan bagaimana tingkat partisipasi masyarakat desa Gebang dari 

segi pengambilan keputusan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi dalam 

pengelolaan ekowisata mangrove Petengoran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Lokasi 

Gebang adalah salah satu desa yang terletak di Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung dan merupakan salah satu tempat terpenting bagi hutan mangrove.  

Menurut Pemkab Pesawaran (2015) luas hutan mangrove di Kabupaten Pesawaran 

mencapai 1.200 ha yang tersebar di sepanjang pesisir Kecamatan Padang Cermin dan 

Kecamatan Punduh Pidada serta tersebar di beberapa pulau pulau kecil lainnya. 

Lampung merupakan provinsi yang berada di Indonesia bagian Sumatera dengan 

jumlah 14 Kabupaten, salah satunya adalah Kabupaten Pesawaran.  Hutan mangrove 

yang berbatasan dengan Teluk Lampung tersebar di kawasan ini (Irawan et al., 2019).  

Menurut Pemkab Pesawaran (2015) di sepanjang pesisir Kecamatan Padang Cermin, 

Punduh Pidada dan pulau-pulau kecil yang ada di Pesawaran lainnya memiliki luas 

hutan mangrove mencapai 1.200 ha.  Kondisi hutan mangrove di Teluk Pandan 

tergolong dalam kondisi baik, dengan jenis Rhizophora apiculata menjadi jenis 

tumbuhan yang dominan dan banyak ditemukan di mangrove Petengoran Teluk 

Pandan (Irawan et al., 2019). 

Desa Gebang memiliki luas daerah seluas 6,07 km²/sq.km dan memiliki 

persentase luas 7,85% dari luas Kecamatan Teluk Pandan.  Status Daerah Desa 

Gebang yaitu sebuah Perkotaan dengan jumlah dusun sebanyak 6 dusun dan memiliki 

30 RT.  Jumlah penduduk Desa Gebang pada tahun 2020 yaitu sebanyak 7.296 jiwa.  

Desa Gebang memiliki 7 Masjid dan 12 Mushola.  Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas penduduk Desa Gebang beragama Islam.  Luas Lahan di Desa Gebang 

yaitu seluas 607 ha dengan rincian lahan Pertanian seluas 19 ha, lahan Pertanian Non-

Sawah seluas 261 ha dan lahan Non-Pertanian seluas 327 ha serta memiliki 19 irigasi.  
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Desa Gebang juga mempunyai luas lahan Kebun seluas 48 ha, lahan Perkebunan 

seluas 35 ha, luas Hutan Rakyat seluas 155 ha dan Hutan Negara 2 ha. 

 

 

 

2.2 Mangrove 

Hutan mangrove merupakan jenis hutan yang khas terdapat di sepanjang tepian 

pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Nababan et al., 

2016).  Mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang penting di daerah 

tropis dan daerah subtropis di dunia (Giri et al., 2011).  Manfaat yang diberikan 

adalah untuk masyarakat pesisir, pelestarian alam, tempat wisata, pendidikan bagi 

pelajar dan umum serta penelitian (Sulistyorini et al., 2018).  Keberadaannya sangat 

berperan besar dalam kehidupan masyarakat karena memberi nilai dan manfaat 

ekosistem baik secara langsung maupun tidak langsung (Nandu et al., 2019).  

Masyarakat memiliki peran utama dalam pelestarian dan pengelolaan mangrove yang 

bertujuan untuk mencegah penurunan area mangrove (Qurniati et al., 2017).  

Mangrove menyediakan berbagai produk (misalnya ikan, kepiting, udang, dan produk 

kayu dan non-kayu) dan ekosistem esensial jasa (misalnya penyerapan karbon, 

perlindungan pantai, pencegahan intrusi air laut, habitat biota laut dan ekowisata) 

yang memberikan kontribusi nyata bagi penghidupan masyarakat lokal (Vo et al., 

2015; Malik et al., 2015).  Namun, selama beberapa dekade terakhir, masyarakat di 

sekitar kawasan mangrove sangat bergantung pada mangrove untuk banyak tujuan 

dan telah menghasilkan tingkat eksploitasi dan deforestasi yang tinggi (Kusmana, 

2014; Malik et al., 2017). 

Mangrove memainkan peran ekologis dan ekonomi yang penting (Fadhila et 

al., 2015).  Secara garis besar fungsi ekonomis mangrove merupakan sumber 

pendapatan bagi masyarakat, industri maupun bagi negara (Masithah et al., 2016).  

Masyarakat sering kali hanya mengevaluasi hutan mangrove berdasarkan nilai 

ekonominya, tanpa mempertimbangkan manfaat fisik dan ekologi yang diberikannya 

(Ariftia et al., 2014).  Kerusakan tanaman mangrove telah merugikan masyarakat 

setempat (Alfandi et al., 2019).  Karena tumbuhan bakau merupakan tempat mencari 
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makan ikan, kerusakan tumbuhan bakau berdampak pada masyarakat (Febryano et 

al., 2015). Kurangnya keterlibatan masyarakat terhadap pengelolaan mangrove, baik 

secara individu maupun kelompok dengan anggota masyarakat lainnya, dapat 

menghambat kelestarian hutan mangrove (Qurniati et al., 2017).  Hutan mangrove 

merupakan tipikal tipe hutan pantai atau muara yang dipengaruhi oleh pasang surut 

air laut (Andiny, 2019).  Hutan mangrove sulit tumbuh di daerah pesisir dengan 

lereng terjal, ombak besar dan pasang surut yang kuat.  Mangrove tumbuh sangat baik 

di daerah pesisir dengan muara dan delta yang besar yang aliran airnya banyak 

mengandung lumpur (Andiny, 2019). 

Mangrove merupakan salah satu ekosistem terlangka di dunia, dengan luas 

hanya sekitar 2% permukaan Bumi (Kinasih, 2019).  Hutan bakau adalah istilah 

umum yang digunakan untuk menggambarkan komunitas pesisir tropis yang 

didominasi oleh beberapa spesies pohon atau semak unik yang dapat tumbuh di air 

asin (Septiana, 2017).  Mangrove merupakan komunitas pesisir tropis yang beragam 

yang didominasi oleh jenis pohon dan perdu yang dapat tumbuh di perairan asin 

(Joandani et al., 2019).  Antara tahun 2000 dan 2005, luas hutan bakau di Indonesia 

berkurang sekitar 50.000 hektar, atau sekitar 1,6 % (Septiana, 2017).  Secara 

tradisional, penduduk setempat menggunakan tanaman bakau untuk memenuhi 

kebutuhan mereka secara berkelanjutan, tetapi pertumbuhan penduduk dapat 

memberikan tekanan yang tidak terduga pada sumber daya ini (Kinasih, 2019).  

Dalam pemanfaatan ekosistem, mangrove dapat dikategorikan secara keseluruhan 

menjadi pemanfaatan ekosistem (nilai ekologis) dan nilai produk yang dihasilkan 

ekosistem (nilai sosial budaya) (Kinasih, 2019).  Manfaat tersebut dibagi tiga, yaitu 

nilai ekologi dan ekonomi. 

Secara ekonomi, mangrove menghasilkan berbagai jenis produk dari hutan 

kayu maupun hutan non-kayu, seperti produk perikanan pesisir, produk obat-obatan 

dan jasa lingkungan (Kathiresan, 2012).  Penanaman mangrove telah memberikan 

manfaat yang nyata bagi masyarakat yaitu memanfaatkan buah mangrove yang 

dilakukan oleh masyarakat sekitar sebagai tambahan pendapatan ekonomi keluarga 

(Roslinda et al., 2020).  Segi ekonomi lainnya yang dihasilkan dari ekosistem 
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mangrove berupa kayu, bahan kosmetik, bahan pewarna, dan sebagai sumber pakan 

lebah dan ternak (Safuridar, 2020).  Banyak fungsi ekonomi uang didapatkan dari 

ekosistem mangrove selain yang sudah disebutkan yaitu dapat sebagai bahan 

bangunan, makanan, bahan tekstil, dan obat-obatan (Agungguratno, 2016).  

Secara ekologis, mangrove merupakan rumah bagi jenis satwa yang berbeda dan 

terdapat manfaat fisik bagi perlindungan pantai dari bencana alam di wilayah pantai 

(Kusmana, 2014).  Manfaat yang jelas dari ekologis mangrove adalah masyarakat 

aman dari adanya abrasi dan terpaan angin laut, sebagai perlindungan wilayah dari 

abrasi pantai, sebagai penyangga sedimentasi dari daratan ke laut, pencegah intrusi air 

laut serta pencemaran air laut, pelindung daratan, tempat singgah migrasi burung, 

sebagai habitat satwa dan masih banyak lagi selain itu manfaat langsung lainnya 

untuk manusia khususnya di sekitar pantai (Roslinda et al., 2020; Safuridar, 2020; 

Julaikha et al., 2017).  

 

 

 

2.3 Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi merupakan keikutsertaan suatu entitas dalam suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh suatu struktur yang lebih besar dari masyarakat, tergantung pada 

kemampuan masing-masing untuk mencapai kekhususan suatu kegiatan bersama 

demi tujuan mendukung tanpa melepaskan kepentingan pribadi (Sulistiyorini et al., 

2015).  Partisipasi adalah keterlibatan atau keikutsertaan dalam suatu diskusi yang 

dilakukan secara aktif dan terarah (Suprayitno et al., 2012).  Kegiatan rencana 

termasuk mengidentifikasi keikutsertaan masyarakat lokal, terutama masalah dan isu, 

mengidentifikasi potensi pengembangan, menganalisis dan memprediksi kondisi 

lingkungan di masa depan, dan mengembangkan rencana dan fasilitas alternatif 

(Sunaryo, 2013). 

Selain dimanfaatkan oleh masyarakat, sebaiknya masyarakat ikut serta dalam 

pelestarian mangrove, jika keberadaan mangrove di kawasan tersebut terganggu maka 

masyarakat setempat diuntungkan keberadaannya, mangrove akan rusak maka 

pendapatan nelayan akan berkurang (Suraimah et al., 2019).  Pola pembangunan yang 
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dicapai di suatu wilayah akan mempengaruhi kelestarian sumberdaya hutan mangrove 

(Gumilar, 2012).  Secara hukum, peran serta masyarakat sangat penting dan strategis 

sebagai alat pemantauan (pengendalian) dalam perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup, termasuk pemantauan penegakan hukum perlindungan lingkungan 

dengan tindakan yang dapat merusak, mencemarkan, dan menurunkan kadar 

(kualitas) lingkungan hidup (Wibawa, 2019).  Perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam perkembangan industri pariwisata tidak lepas dari peran serta aktif mereka 

yang hidup dan menggantungkan hidupnya dengan lingkungan sekitar daerah tersebut 

(Anandhyta, 2020). 

Kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang tidak 

mengikutsertakan aspirasi masyarakat akan mengakibatkan dikeluarkannya izin 

lingkungan dengan kondisi tersebut sebagai tanggung jawab sepenuhnya pemerintah, 

baik secara administratif, perdata maupun pidana (Wibawa, 2019).  Pengelolaan 

ekowisata memerlukan keterlibatan aktif masyarakat di sekitar kawasan, karena 

masyarakat sekitar terkena dampak langsung dari kegiatan tersebut (Siu et al., 2020).  

Partisipasi adalah proses aktif, inisiatif anggota masyarakat, dipandu oleh cara 

berpikir masyarakat, menggunakan sarana dan proses (lembaga dan mekanisme) yang 

dengannya masyarakat dapat menegaskan kontrol secara efektif (Nasdian, 2014). 

Pemanfaatan sumberdaya daerah pesisir bisa membangun kesejahteraan yang optimal 

dan berkelanjutan bagi rakyat seperti adanya objek wisata, sehingga hubungan antar 

sistem pada daerah pesisir bisa terpelihara dengan baik (Garang et al., 2020). 

Dalam pengembangan ekowisata, peran serta dan partisipasi masyarakat tidak 

terlepas dari perencanaan maupun pelaksanaannya dalam rangka mendukung 

pelestarian kawasan mangrove, melestarikan lingkungan pesisir dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat (Siu et al., 2020).  Dari hasil penelitian Lio dan Stanis (2017) 

menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat di Kelurahan Oesapa Barat relatif 

rendah baik dalam pemanfaatan maupun penyuluhan mengenai pentingnya 

keberadaan hutan mangrove.  Pariwisata berbasis masyarakat harus memperhatikan 

partisipasi masyarakat lokal, yang merupakan syarat mutlak untuk mencapai 

pembangunan pariwisata yang berkelanjutan (Siu et al., 2020).  Keterlibatan 
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masyarakat atau partisipasi aspirasional mutlak diperlukan untuk menghindari 

lemahnya penegakan hukum akibat kurangnya pengawasan masyarakat (Wibawa, 

2019). 

Pengelolaan sumberdaya mangrove tidak akan terlaksana dengan baik tanpa 

mengetahui kesadaran dan sikap masyarakat sekitar (Sari et al., 2018).  Penyebabnya 

adalah masyarakat pesisir tidak memiliki atau memiliki kesadaran yang rendah untuk 

berpartisipasi dalam pelaksanaan dan pemeliharaan kegiatan untuk menjaga 

keamanan ekosistem pesisir.  Alasan lainnya adalah kurangnya sosialisasi oleh 

pengambil kebijakan atau praktisi dalam melakukan kegiatan perlindungan vegetasi 

pantai (Kamal, 2013).  Menurut Sondakh et al. (2019) bahwa memahami kesadaran 

dan partisipasi masyarakat akan membantu merencanakan strategi pengelolaan  

mangrove yang efektif.  Dukungan dan partisipasi aktif masyarakat dalam pelestarian 

hutan mangrove dipengaruhi oleh kesadaran, pemahaman dan ketaatan masyarakat 

terhadap upaya pelestarian mangrove (Febryano et al., 2015).  Hal ini sesuai dengan 

Salampessy et al. (2015) studinya di wilayah pesisir kota Ambon mempertahankan 

konservasi mangrove karena pengaruhnya terhadap pengetahuan ekologi tradisional 

dan peran kelembagaan lokal. 

Pearce menjelaskan upaya pengembangan desa wisata harus konkrit, upaya 

tersebut antara lain peningkatan fasilitas pariwisata dan peningkatan peran serta 

masyarakat setempat sebagai salah satu faktor dalam memperlancar kegiatan desa 

wisata (Sidiq dan Resnawaty, 2018).  Wisata berbasis masyarakat adalah model 

pembangunan yang menawarkan kesempatan sebesar-besarnya bagi masyarakat 

setempat untuk ikut serta dalam program pariwisata (Salmah et al., 2021).  Gagasan 

kegiatan dan pengelolaan yang seluruhnya dilakukan oleh masyarakat secara 

partisipatif oleh masyarakat dan yang manfaatnya dirasakan langsung oleh 

masyarakat setempat (Salmah et al., 2021).  Oleh karena itu, peran masyarakat 

setempat sebagai stakeholder merupakan faktor terpenting dalam pengembangan 

pariwisata (Yuniarti, 2018). 

Secara umum, banyak yang setuju bahwa partisipasi perlu dikembangkan untuk 

melibatkan masyarakat seluas-luasnya dan memfasilitasi pengembangan proses 
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persatuan (Salmah et al., 2021).  Munculnya proses partisipatif dalam konteks 

pemberdayaan masyarakat didasarkan pada dua pendekatan; 1. Keterlibatan 

masyarakat dalam pemilihan, perancangan, perencanaan, dan pelaksanaan program 

untuk memastikan sikap dan gagasan, nilai, dan pengetahuan; 2. Memberikan umpan 

balik.  Hal ini pada hakikatnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

kegiatan pembangunan (Sidiq dan Resnawaty, 2016).  Keterlibatan masyarakat juga 

dapat secara langsung diartikan sebagai orang yang bertanggung jawab atas kegiatan 

lapangan sebagai keterlibatan, keterlibatan, dan kesatuan anggota masyarakat dalam 

situasi tertentu (Salmah et al., 2021).  Keterlibatan tidak langsung, di sisi lain, 

meliputi pemikiran, pendanaan, dan sumber daya (Yuniarti, 2018).  

Partisipasi penting bagi masyarakat untuk mendapatkan manfaat dari 

pengembangan ekowisata (Damanik, 2013; Moscardo et al., 2017).  Kajian tentang 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata yang telah dilakukan selama ini 

lebih banyak mengungkap tentang partisipasi masyarakat kelompok bermodal, akses 

keuangan dan keterampilan, anggota lembaga swadaya masyarakat (LSM), tokoh 

masyarakat dan pelaku masyarakat swasta di industri pariwisata (Idajati et al., 2015; 

Setiawan et al., 2017).  Menurut Damanik (2013) dan Prabhakarana et al. (2014), 

masyarakat hanya bisa mendapatkan keuntungan dari ekowisata ketika berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan, melaksanakan pembangunan, dan berbagi hasil.  

Sementara itu, Maryudi et al. (2012) menggambarkan keterlibatan praktik 

pengembangan kehutanan masyarakat dengan partisipasi langsung masyarakat dalam 

pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan kehutanan.  Kegiatan tersebut 

membutuhkan ruang otonomi bagi masyarakat dalam pengambilan keputusan dalam 

menetapkan tujuan, pengendalian pengelolaan dan pemanfaatan, serta kepemilikan 

manfaat hutan (Sikor et al., 2013; Maryudi, 2017). 

 

 

 

2.4 Ekowisata 

Perkembangan ekowisata berdampak pada masyarakat dalam aspek ekologi, 

ekonomi dan sosial budaya (Waja, 2018).  Sebelumnya, keanekaragaman hayati 
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pesisir ini juga telah diupayakan untuk dikembangkan dengan mengarahkan minat 

ilmiah khusus pada populasi laut untuk menarik dan melestarikan wisatawan (Irawan, 

2015).  Jenis wisata yang kemudian dikembangkan oleh pemerintah Indonesia adalah 

wisata alam, wisata cagar alam, wisata yang memperhatikan kelestarian alam dan 

dikenal dengan konsep ekowisata (Waja, 2018).  Pengembangan ekowisata pesisir 

dan laut sangat dekat dengan aspek konservasi karena sudah mencakup aspek 

keberlanjutan (Andiny, 2019). 

Ekowisata memiliki kekhasan tersendiri seperti perlindungan lingkungan, 

pendidikan lingkungan, kesejahteraan penduduk lokal dan penghormatan terhadap 

budaya lokal (Waja, 2018).  Dalam praktiknya, ekowisata pesisir dan laut 

memanfaatkan sedikit sumber daya alam dan hanya menggunakan jasa alam dan 

komunal untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan, fisik dan psikologis wisatawan 

(Andiny, 2019).  Kete (2016)  mengartikan bahwa ekowisata sebagai bentuk 

perjalanan ke tempat-tempat yang masih asli, sekaligus mendukung upaya konservasi 

dan masyarakat untuk menciptakan pembangunan berkelanjutan.  Dengan pola 

ekowisata, warga bisa memanfaatkan estetika alam yg masih utuh, budaya, dan 

sejarah setempat tanpa mengganggu atau menjual isinya (Nugroho et al., 2019). 

Langkah terpenting dalam penelitian dan identifikasi dalam pengembangan 

ekowisata mangrove adalah keadaan dan potensi ekowisata di wilayah tersebut 

(Nugroho et al., 2019).  Ada lima elemen kunci yang perlu diketahui oleh semua 

operator pariwisata untuk memastikan perlindungan lingkungan dan meningkatkan 

kesejahteraan komunitas mereka, berdasarkan pedoman dasar untuk menerapkan 

ekowisata UNESCO (Kete, 2016).  a. Memberikan pengalaman dan pendidikan 

kepada wisatawan yang dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka 

terhadap destinasi wisata yang mereka kunjungi; b. Meminimalkan efek samping 

yang dapat membahayakan karakteristik ekologi dan budaya dari daerah yang 

dikunjungi; c. Melibatkan masyarakat dalam pengelolaan dan pelaksanaannya; d. 

Dengan kata lain, kegiatan ekowisata perlu bersifat menguntungkan (profitable), yang 

terutama bermanfaat bagi masyarakat setempat; e. Dapat bertahan dan tetap 

berkelanjutan.  Pendekatan keberlanjutan terhadap ekowisata sangat penting 



14 

 

 

mengingat bahwa dengan meningkatnya standar hidup manusia, demikian pula 

permintaan akan produk pariwisata, yang dapat mendorong pertumbuhan industri 

pariwisata (termasuk ekowisata) (Vinals et al., 2014; Bera et al., 2015; Zhang et al., 

2015; Lin dan Yang, 2016).  Ekowisata adalah suatu upaya pemerintah untuk 

menghadirkan konsep pariwisata tanpa mengabaikan lingkungan (Wahyuni et al., 

2015). 

Pertumbuhan industri pariwisata yang pesat berpotensi meningkatkan jumlah 

wisatawan dan meningkatkan perekonomian daerah, sedangkan kegiatan pariwisata 

dapat memanfaatkan sumber daya alam secara berlebihan dan mempengaruhi kualitas 

pariwisata itu sendiri (Lin dan Yang, 2016).  Hal ini sesuai dengan apa yang 

dilaporkan oleh Pegas et al. (2013); Shoo dan Songorwa (2013); dan Widodo et al. 

(2018) ekowisata dapat memberikan dampak positif berupa peningkatan ekonomi, 

konservasi, perlindungan lingkungan dan penguatan masyarakat.  Menurut Gigovic et 

al. (2016),  untuk mengurangi dampak negatif pariwisata tradisional (massal) 

terhadap lingkungan, konsep ekowisata sebagai bentuk pariwisata menjadi semakin 

penting karena dapat berkontribusi pada perlindungan lingkungan dan pembangunan  

berkelanjutan.  Ekowisata berpotensi menjadi strategi konservasi yang membuka opsi 

ekonomi bagi masyarakat (Nugroho et al., 2019). 

Ekowisata adalah suatu upaya pemerintah daerah untuk memperkenalkan 

konsep pariwisata yang tidak mengabaikan lingkungan, dimana ekowisata juga 

menjadi arah pengembangan permukiman nelayan di kawasan pantai timur Surabaya 

(Wahyuni et al., 2015).  Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan yang bertanggung 

jawab ke daerah yang masih alami dengan tujuan untuk melestarikan atau 

melestarikan lingkungan dan memberikan penghidupan bagi penduduk setempat dan 

melibatkan unsur pendidikan (Mahardana et al., 2020).  Ekowisata mengintegrasikan 

kegiatan pariwisata, konservasi dan pemberdayaan masyarakat setempat (Saputra dan 

Setiawan, 2014).  Ekowisata kini telah menjadi alternatif bentuk wisata yang banyak 

diminati masyarakat karena menawarkan sesuatu yang berbeda, yaitu keindahan dan 

pendidikan lingkungan (Prasetyo et al., 2019).  Ekowisata juga mendukung upaya 

pembangunan ekonomi berkelanjutan karena memberikan kesempatan kerja kepada 
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masyarakat dan merupakan sumber pendapatan bagi masyarakat (Rizky dan Lubis, 

2016).  Ekowisata mulai mengarah pada pelestarian lingkungan dan ekologi yang 

biasa dikenal dengan ekowisata (Mahardana et al., 2020).  Oleh karena itu, perlu 

digali dan dikembangkan untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian wisatawan 

terhadap lingkungan (Yulisa et al., 2016).  Ekowisata tampaknya telah menjadi solusi 

yang menarik untuk kebutuhan lingkungan dan pengembangan pariwisata (Poudyal et 

al., 2012; Singleton, 2016).  Ekowisata semakin populer dengan tren lebih banyak 

minat wisata alam di kawasan lindung (Prebensen, 2013).  Potensi wisata merupakan 

berbagai sumber daya yang ada di suatu wilayah tertentu dan dapat dikembangkan 

menjadi daya tarik wisata (Riana, 2020).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2023. Lokasi penelitian ini terletak di 

Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran.  Desa ini dipilih 

secara sengaja (purposive) untuk menjadi lokasi penelitian karena Ekowisata 

Mangrove Petengoran berada di Desa Gebang. 

 

 
 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian. 
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3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu mangrove Petengoran dan pihak-pihak yang terkait 

dengan Mangrove Petengoran, seperti kelompok pelestari mangrove Petengoran, 

stakeholder terkait, dan masyarakat yang berada di Desa Gebang, Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran yang ikut berpartisipasi di hutan mangrove Petengoran 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

 

3.3 Metode Pengambilan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 responden yang terbagi atas aparat 

Desa Gebang 4 orang, kelompok pelestari mangrove 7 orang, masyarakat yang ikut 

pembibitan mangrove 5 orang dan masyarakat disekitar mangrove 24 orang. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive 

sampling) yaitu teknik sampling dengan menggunakan pertimbangan - pertimbangan 

tertentu dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu 

(Akdon dan Riduwan, 2008). 

 

 

 

3.4 Pengumpulan Data 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung di lapangan seperti 

wawancara dan observasi yang terdiri dari masyarakat Desa Gebang, kelompok 

pelestari ekowisata mangrove Petengoran dan pemerintah Desa Gebang.  Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumentasi, penelusuran literatur 

berupa jurnal dan pustaka lainnya.  Metode pengumpulan data yang dipakai yaitu 

sebagai berikut:  

1). Observasi, yang dilakukan peneliti yaitu turun secara langsung ke wilayah studi 

untuk mengamati bermacam-macam permasalahan yang ada dilokasi baik dari 

aspek sosial, budaya atau ekologi yang selanjutnya dicatat.  

2). Wawancara adalah proses mengumpulkan informasi yang dilaksanakan peneliti 

melalui percakapan tatap muka antara peneliti dan informan yang dipilih 
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berkompeten serta mampu memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

penelitian serta merekam saat proses wawancara.  Wawancara ini menggunakan 

kuesioner sebagai pertanyaan yang akan diajukan.  Wawancara bertujuan agar 

memperoleh data primer penelitian yang dilakukan melalui wawancara yang 

didasarkan dalam pedoman wawancara yang sebelumnya telah ditetapkan.  

3). Dokumentasi adalah cara peneliti melaksanakan penelitian dengan mengambil 

foto maupun gambar yang berhubungan dengan penelitian.  

4). Telaah kepustakaan adalah suatu metode dalam penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan referensi sebagai acuan dalam menyusun penelitian.  Data 

dikumpulkan dari sumber data primer dan data sekunder.  

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara menggunakan kuesioner digunakan 

untuk menjawab tujuan pertama dan kedua dianalisis dengan menggunakan software 

Microsoft Excel dengan analisis deskriptif, data kemudian dianalisis dengan 

menggunakan Skala Likert dengan tabulasi.  Menurut Sugiyono (2012), Skala Likert 

merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, partisipasi dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial. 

a. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 

mempengaruhi individu dalam melakukan partisipasi.  Operasional masing-masing 

peubah faktor internal partisipasi disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Matriks definisi operasional faktor internal responden 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Skala Pengukuran 

Usia Usia adalah 

lama hidup 

Diukur berdasarkan 

pengkategorian usia 

Jawaban responden 

akan dikategorikan 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Skala Pengukuran 

seseorang yang 

dihitung sejak  

kelahirannya 

hingga pada 

saat peneliti 

melakukan 

pengambilan 

data yang 

dinyatakan 

dalam satuan 

tahun. 

menurut Havighurst 

(1985): 

● Dewasa awal:

18-29 tahun

● Dewasa tengah:

30-50 tahun

● Dewasa

akhir/tua: > 50

tahun

dengan komposisi 

berikut: 

● Rendah (skor 1):

18-29 tahun

● Sedang (skor 2):

30-50 tahun

● Tinggi (skor 3):

>50 tahun

Tingkat 

Pendidikan 

Pendidikan 

formal terakhir 

yang telah 

ditempuh 

responden 

terakhir kali 

pada saat 

penelitian 

dilakukan 

Diukur berdasarkan 

jenjang pendidikan 

formal responden. 

Menurut UU No. 20 

tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan 

Nasional yang 

membagi jenjang 

pendidikan formal, 

yaitu: 

1. Tidak sekolah/SD

2. SMP/sederajat

3. SMA/sederajat

4. Diploma/Sarjana

Total jawaban 

responden akan 

dikategorikan dengan 

komposisi berikut: 

● Rendah (skor 1):

tidak sekolah – 6

SD

● Sedang (skor 2): 1

SMP – 3 SMA

● Tinggi (skor 3):

Diploma – sarjana

Tingkat 

Penghasilan 

Jumlah 

penerimaan 

atau pemasukan 

yang diterima 

oleh responden 

dalam waktu 

satu bulan dan 

dalam satuan 

Rupiah (Rp). 

Secara formal, 

penyusunan 

stratifikasi sosio-

ekonomi penduduk 

pernah dilakukan 

untuk keperluan 

arahan pembangunan 

perumahan 

berimbang. 

Stratifikasi 

pembangunan rumah 

berimbang pernah 

diterbitkan melalui 

Keputusan Menteri 

Negara Perumahan 

Rakyat (Kepmen 

Menpera) Nomor 

Kategori tingkat 

penghasilan responden 

berdasarkan standar 

deviasi dikategorikan 

sebagai berikut: 

● Rendah (skor

1): <

Rp.3.000.000

● Sedang (skor

2):

Rp.3.000.000

– 5.000.000

● Tinggi (skor

3): >

Rp.5.000.000

Tabel 1. Lanjutan 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Skala Pengukuran 

4/KPTS/BK4N/1995. 

Dalam Kepmen 

tersebut dijelaskan 

bahwa proporsi 

antara penduduk 

berpenghasilan 

rendah, sedang dan 

tinggi berbanding 

antara 6 : 3 : 1. 

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu yang 

mempengaruhi individu dalam melakukan partisipasi.  Definisi operasional masing-

masing peubah faktor internal partisipasi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Definisi operasional faktor eksternal 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Skala 

Pengukuran 

Dukungan 

kelompok 

pengurus 

Peranan kelompok 

pengurus atau 

pengelola terkait 

pengelolaan 

mangrove. 

Pengukuran 

berdasarkan 

tanggapan/penilaian 

responden atas 

frekuensi kelompok 

pengurus dalam 

memantau, 

memotivasi, 

memiliki tujuan, 

memberikan ide, 

serta berbaur 

dengan masyarakat 

desa. 

Dari seluruh item, 

total skor untuk 

dukungan 

kelompok 

pengurus 

dikelompokkan 

menjadi: 

● Rendah : skor

1 

● Sedang : skor

2 

● Tinggi : skor 3

Dukungan 

pemerintah desa 

Kecukupan jumlah 

dari berbagai 

bentuk bantuan 

yang diberikan 

oleh Pemerintah. 

Pengukuran 

berdasarkan 

tanggapan/penilaian 

responden atas 

frekuensi 

pemerintah desa 

dalam memantau, 

Dari seluruh item, 

total skor untuk 

dukungan 

pemerintah desa 

dikelompokkan 

menjadi: 

Tabel 1. Lanjutan 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Skala 

Pengukuran 

memotivasi, 

menyelenggarakan 

pelatihan, 

memberikan 

fasilitas, serta 

ide/gagasan terkait 

pengelolaan 

mangrove 

Petengoran. 

● Rendah : skor

1 

● Sedang : skor

2 

● Tinggi : skor 3

Dukungan sarana 

dan prasarana 

Ada atau tidaknya 

fasilitas  

menunjang 

pengelolaan 

mangrove. 

Pengukuran 

berdasarkan 

tanggapan/penilaian 

terhadap tingkat 

ketersediaan sarana 

dan prasarana yang 

dilihat dari ada atau 

tidaknya berbagai 

fasilitas seperti 

tempat makan, 

tempat parkir, 

gazebo, transportasi 

serta petunjuk arah. 

Dari seluruh item, 

total skor untuk 

dukungan sarana 

dan prasarana 

dikelompokkan 

menjadi: 

● Rendah : skor

1 

● Sedang : skor

2 

● Tinggi : skor 3

Dukungan pihak 

swasta dan 

perguruan tinggi 

Ada atau tidaknya 

dukungan dari 

pihak swasta dan 

perguruan tinggi 

saat melakukan 

kegiatan di 

mangrove 

petengoran. 

Pengukuran 

berdasarkan 

tanggapan/penilaian 

responden atas 

frekuensi pihak 

swasta maupun 

perguruan tinggi 

dalam hal 

membiayai sarana 

dan prasarana 

ekowisata 

mangrove, 

melakukan 

penelitian, kegiatan 

atau program di 

mangrove 

Petengoran. 

Dari seluruh item, 

total skor untuk 

dukungan pihak 

swasta dan 

perguruan tinggi 

dikelompokkan 

menjadi: 

● Rendah : skor

1 

● Sedang : skor

2 

● Tinggi : skor 3

Tabel 2. Lanjutan
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c. Manfaat Partisipasi pada Pengelolaan Ekowisata

Manfaat dari pengelolaan mangrove Petengoran adalah segala hal yang 

dirasakan memberikan keuntungan bagi masyarakat yang mengelola mangrove 

Petengoran itu sendiri.  Keterlibatan seseorang dalam pengelolaan mangrove 

Petengoran akan memberikan dampak yang dapat dinikmati hasilnya untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari.  Definisi operasional masing-masing 

manfaat dari pengelolaan mangrove disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Matriks definisi operasional manfaat dari pengelolaan mangrove Petengoran 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Skala 

Pengukuran 

Manfaat Ekonomi Keuntungan dari 

segi perubahan 

alokasi pendapatan 

dan pengeluaran 

setelah ikut 

mengelola 

mangrove. 

Tingkat 

persetujuan 

responden atas 

pernyataan tentang 

peningkatan 

pendapatan, 

simpanan pribadi, 

ekonomi 

masyarakat 

membaik, 

berkurangnya 

pengangguran, 

pilihan lapangan 

pekerjaan banyak, 

potensi migrasi ke 

dalam, keuntungan 

ekonomi, serta 

kondisi sarpras 

membaik 

Aritonang, 2018). 

Dari seluruh item, 

total skor untuk 

manfaat ekonomi 

dikelompokkan 

menjadi: 

● Rendah : skor

1 

● Sedang : skor 2

● Tinggi : skor 3

Manfaat Sosial 

Budaya 

Perubahan dari 

segi kehidupan 

bermasyarakat 

maupun 

berhubungan antar 

tetangga serta 

nilai-nilai 

Tingkat 

persetujuan 

responden atas 

pernyataan tentang 

hubungan warga 

makin akrab, 

terjadinya gotong 

Dari seluruh item, 

total skor untuk 

manfaat sosial 

budaya 

dikelompokkan 

menjadi: 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Skala 

Pengukuran 

kebudayaan 

setelah melakukan 

melakukan 

pengelolaan 

mangrove. 

royong, persaingan 

meningkat, adanya 

hubungan 

kekerabatan yang 

luas, pengetahuan 

mengenai budaya 

tradisi meningkat, 

kesenian makin 

berkembang serta 

kebudayaan 

mudah diikuti 

(Aritonang, 2018). 

● Rendah : skor

1 

● Sedang : skor 2

● Tinggi : skor 3

Manfaat 

Lingkungan 

Hasil yang 

dirasakan oleh 

pelaku usaha dari 

segi kebersihan 

dan sanitasi 

lingkungan setelah 

melakukan 

pengelolaan 

mangrove. 

Tingkat 

persetujuan 

responden atas 

pernyataan tentang 

kondisi 

lingkungan, jalan, 

sampah, serta 

akses terhadap air 

bersih Aritonang, 

2018). 

Dari seluruh item, 

total skor untuk 

lingkungan 

dikelompokkan 

menjadi: 

● Rendah : skor

1 

● Sedang : skor 2

● Tinggi : skor 3

d. Tingkat Partisipasi Masyarakat

Data untuk menjawab tujuan ketiga dan keempat dianalisis secara deskriptif 

dan kuantitatif dengan skoring menggunakan software Microsoft Excel dan Smart 

PLS 3.0 yang dirancang khusus untuk mengestimasi persamaan struktural dengan 

basis variance.   Penentuan skor untuk masing-masing variabel telah dituliskan pada 

tabel 1, 2 dan 3.  Menurut Cohen dan Uphoff (1979) partisipasi terbagi atas empat 

tahap, yaitu tahap pengambilan keputusan, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan 

evaluasi dan tahap menikmati hasil.  Definisi operasional masing-masing peubah 

tingkat partisipasi masyarakat disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 3. Lanjutan
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Tabel 4. Matriks definisi operasional tingkat partisipasi masyarakat 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Skala 

Pengukuran 

Pengambilan 

keputusan 

Diwujudkan 

dengan 

keikutsertaan 

masyarakat dalam 

rapat - rapat. 

Sejauh mana 

masyarakat 

dilibatkan dalam 

proses penyusunan 

dan penetapan 

kegiatan 

pengelolaan 

ekowisata dan 

sejauh mana 

masyarakat 

memberikan 

sumbangan 

pemikiran dalam 

bentuk saran untuk 

pengelolaan 

ekowisata. 

Tingkat 

keterlibatan 

responden dalam 

pengambilan 

keputusan dilihat 

dari kehadiran 

rapat, pemberian 

saran dan kritik, 

mengidentifikasi 

potensi ekowisata, 

terlibat dalam 

penentuan harga, 

serta terlibat dalam 

penyusunan 

anggaran 

pengelolaan 

mangrove. 

Dari seluruh item, 

total skor untuk 

tahapan 

pengambilan 

keputusan 

dikelompokkan 

menjadi: 

● Rendah : skor

1 

● Sedang : skor

2 

● Tinggi : skor 3

Pelaksanaan Partisipasi dalam 

pelaksanaan 

dengan 

wujud nyata 

partisipasi berupa: 

partisipasi dalam 

bentuk tenaga, 

partisipasi dalam 

bentuk uang, 

partisipasi dalam 

bentuk harta benda 

Tingkat 

keterlibatan 

responden dalam 

menyiapkan jasa 

ekowisata yaitu 

mengikuti kegiatan 

penanaman 

mangrove, 

kegiatan gotong 

royong, 

memelihara 

fasilitas, 

menyampaikan 

informasi 

mengenai 

ekowisata 

mangrove serta  

Dari seluruh item, 

total skor untuk 

tahapan 

pelaksanaan 

dikelompokkan 

menjadi: 

● Rendah : skor

1 

● Sedang : skor

2 

● Tinggi : skor 3
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Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Skala 

Pengukuran 

menyumbang 

untuk pengelolaan 

mangrove. 

Monitoring dan 

evaluasi 

Diwujudkan dalam 

bentuk 

keikutsertaan 

masyarakat dalam 

menilai serta 

mengawasi 

kegiatan 

pembangunan 

serta 

hasil - hasilnya. 

Penilaian ini 

dilakukan secara 

langsung, 

misalnya dengan 

ikut serta 

dalam mengawasi 

dan menilai atau 

secara tidak 

langsung, 

misalnya 

memberikan saran-

saran, kritikan atau 

protes. 

Tingkat 

keterlibatan 

responden dalam 

frekuensi 

pengontrolan dan 

evaluasi dalam 

kegiatan rapat 

evaluasi, penilaian 

pelaksanaan  

kegiatan, 

pemberian saran 

dan kritik, 

peninjauan 

kebutuhan lanjutan 

masyarakat serta 

pencatatan poin 

penting untuk 

evaluasi 

selanjutnya. 

Dari seluruh item, 

total skor untuk 

tahapan 

monitoring dan 

evaluasi 

dikelompokkan 

menjadi: 

● Rendah : skor

1 

● Sedang : skor

2 

● Tinggi : skor 3

Penentuan skor untuk masing-masing pertanyaan dengan kriteria rendah, tinggi 

dan sedang dengan masing-masing nilai: 

Skor rendah : 1 

Skor sedang : 2 

Skor tinggi  : 3 

Perhitungan skor dengan cara sebagai berikut: 

Skor = Bobot x Jumlah pertanyaan  

Tabel 4. Lanjutan
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Interval kelas dihitung dengan cara sebagai berikut: 

Jumlah skor tertinggi = 3 x 62 = 186 

Jumlah skor sedang  = 2 x 62 = 124 

Jumlah skor rendah  = 1 x 62 = 62 

Kriteria Interpretasi Skor berdasarkan Interval: 

 Tinggi : 125 - 186 

 Sedang  : 63 - 124

 Rendah : 0 - 62 

Dalam penelitian ini mengunakan analisis data Partial Least Square (SEM) yaitu 

suatu analisis yang digunakan untuk mengembangkan atau memprediksi suatu teori 

yang sudah ada.  Analisis data Partial Least Square SEM yaitu suatu analisis yang 

digunakan untuk mengembangkan atau memprediksi suatu teori yang sudah ada 

(Sarwono dan Narimawati, 2015).  Penelitian ini menggunakan analisis model 

struktural PLS dengan dibantu menggunakan software SmartPLS 3.0.  Analisis 

Partial Least Square (PLS) bertujuan untuk membantu peneliti untuk mendapatkan 

variabel laten untuk tujuan prediksi (Ghozali, 2014).  Dalam penelitian ini dilakukan 

tiga tahap yaitu: 

1. Analisa Outer Model.

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai validitas

atau reliabilitas model.  Outer model dengan indikator refleksif di evaluasi

melalui validitas convergent dan discriminant dari indikator pembentuk konstruk

laten dan composite reliability serta cronbach’s alpha untuk blok indikatornya

(Ghozali dan Latan, 2015).

2. Analisa Inner Model.

Analisis inner model dikenal juga sebagai analisis struktural model, yang

bertujuan untuk memprediksi hubungan antar variabel laten (Ghozali dan Latan,

2015). 
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3. Pengujian Hipotesis.

Setelah melakukan berbagai evaluasi, baik outer model maupun inner model

maka selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis.  Uji hipotesis digunakan

untuk menjelaskan arah hubungan antara variabel endogen dan variabel eksogen.

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian dan kerangka

pemikiran yang telah dibahas mengenai Tingkat Partisipasi Desa Gebang dalam

pengelolaan ekowisata Mangrove Petengoran berdasarkan faktor internal,

eksternal, dan manfaat partisipasi  dapat dirumuskan hipotesa penelitian

diantaranya :

 H1: Faktor internal berpengaruh terhadap Tingkat Partisipasi Masyarakat.

 H2: Faktor eksternal berpengaruh terhadap Tingkat Partisipasi

Masyarakat.

 H3: Manfaat partisipasi berpengaruh terhadap Tingkat

Partisipasi Masyarakat.

Gambar 3. Model Struktural 
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V. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Variabel faktor internal yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga

indikator, yaitu usia, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan. Pada variabel

faktor internal didapatkan hasil bahwa pada indikator usia yang paling dominan

yaitu pada kategori dewasa tengah (30-50 tahun) (75%) atau 30 responden, pada

indikator tingkat pendidikan, 24 responden mengenyam pendidikan menengah

dari kelas 1 SMP-3 SMA (60%) dan pada indikator tingkat pendapatan

termasuk kedalam kategori <Rp.3.000.000 (95%) atau 38 orang.  Sehingga dari

hasil yang didapat, variabel faktor internal berada pada kategori sedang

(97,5%).  Selanjutnya pada variabel faktor eksternal yang terdiri dari dukungan

kelompok pengurus, dukungan pemerintah desa, dukungan sarana dan prasarana

serta dukungan pihak swasta dan perguruan tinggi termasuk kedalam kategori

tinggi (75%) atau 30 responden.

2. Pada variabel manfaat partisipasi, terdapat 3 indikator utama yaitu manfaat

ekonomi, manfaat sosial budaya dan manfaat lingkungan. Pada indikator

manfaat ekonomi yang dirasakan masyarakat Desa Gebang hanya berkategori

sedang (55%), pada indikator manfaat sosial budaya, masyarakat menilai bahwa

manfaat sosial budaya termasuk kedalam kategori sedang (52,5%) dan pada

indikator manfaat lingkungan, masyarakat menilai manfaat lingkungan

termasuk kedalam kategori tinggi (55%).  Sehingga dari hasil yang didapat, bisa

disimpulkan bahwa keseluruhan manfaat partisipasi termasuk berimbang

dengan kategori tinggi (50%) dan sedang (50%).
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3. Pada variabel tingkat partisipasi, terdapat tiga indikator utama yaitu tahap

pengambilan keputusan, tahap pelaksanaan serta tahap monitoring dan evaluasi.

Pada indikator tahap pengambilan keputusan termasuk dalam kategori rendah

(42,5%), pada indikator tahap pelaksanaan termasuk kedalam kategori sedang

(62,5%) dan pada indikator tahap monitoring dan evaluasi masuk kedalam

kategori rendah (65%).  Berdasarkan ketiga indikator tersebut, variabel tingkat

partisipasi masyarakat termasuk kedalam kategori sedang (70%).

4. Variabel faktor internal berpengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi

dikarenakan nilai t-statistik faktor internal sebesar 3,331 yang berarti memenuhi

kriteria yang telah ditetapkan (>1,96), pada variabel faktor eksternal

berpengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi yang ditunjukkan oleh nilai

t-statistik sebesar 4,994 (>1,96) dan pada variabel manfaat partisipasi

berpengaruh signifikan pada tingkat partisipasi yang dilihat dari nilai t-statistik

sebesar 3,227 (>1,96).  Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang

digunakan berpengaruh terhadap tingkat partisipasi masyarakat.

5.2 Saran 

Dalam menjalankan pengelolaan Ekowisata Mangrove Petengoran tentunya 

harus rutin dilakukan kolaborasi antara pemerintah desa, kelompok pelestari 

mangrove dan masyarakat Desa Gebang agar pengelolaan ekowisata menjadi lebih 

baik lagi sesuai dengan tujuan awal yaitu fokus dalam segi konservasi edukasi dan 

tidak hanya berfokus pada ekonominya saja.  Kolaborasi yang baik antara pemerintah 

desa dengan kelompok pelestari mangrove tentunya akan berdampak pada pandangan 

masyarakat yang akan lebih sering terlibat jika terdapat hubungan yang baik antara 

pemerintah desa dan kelompok pelestari mangrove. 
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